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ABSTRAK 

Anna Agustina,  NIM. 50223035. Evaluasi Implementasi Kurikulum kekhasan 

Sekolah Di SMPIT Assalaam Boarding School Kalibaros Kota Pekalongan. Tesis 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H Ade 

Dedi Rohayana,  M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Kurikulum Kekhasan Sekolah Islam Terpadu, Sekolah Berasrama, 

Model Evaluasi CIPP 

Kurikulum dalam pelaksanaan pendidikan memiliki peran strategis sebagai 

panduan program yang menjadi pengarah bagi tercapaianya tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Untuk mengukur ketercapaian tujuan dan mengukur sejauh mana 

efektivitas kurikulum perlu dilakukanya evaluasi implementasi kurikulum. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum kekhasan Sekolah Islam 

Terpadu di SMPIT Asslaam Boarding School Kota Kalibaros Kota Pekalongan, serta 

melakukan evaluasi implementasi kurikulum menggunakan metode CIPP (Context, 

Input, Process, Product). Kurikulum kekhasan Sekolah Islam Terpadu merupakan 

pengembangan pendidikan Agama Islam yang diimplemetasikan melalui 

pembelajaran Tahfidzul Qur‟an , integrasi nilai keislaman dalam mata pelajaran serta 

pengembangan karakter peserta didik  

Penelitian ini dilatarbelakangi belum dilaksanakanya evaluasi kurikulum 

Sekolah Islam Terpadu di SMPIT Assalaam secara menyeluruh. Tantangan 

implementasi yang dihadapi adanya peroblem yang dihadapi sekolah dalam 

mengintegrasikan komponen-komponen kurikulum kekhasan Sekolah Islam Terpadu  

tersebut secara efektif dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP). Beberapa guru 

mengalami kesulitan dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran 

mata pelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan model evaluasi 

CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini dilaksanakan dengan proses 

menelaah perencanaan, implementasi, dan evaluasi implementasi kurikulum 

kekhasan Sekolah Islam Terpadu di SMPIT Assalaam. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang melibatkan pimpinan 

sekolah, guru, koordinator wali asrama dan siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum kekhasan Sekolah Islam 

Terpadu yang diimplementasikan di  SMPIT Assalaam Boarding School telah 

direncanakan dan dilaksanakan secara terstruktur. Integrasi kekhasan Sekolah Islam 

Terpadu dalam kurikulum sekolah dilaksanakan dengan komitmen menerapkan 

standar proses pembelajaran yang menginternalisasikan  nilai keislaman dalam semua 

mata pelajaran. Integrasi muatan pendidikan karakter siswa dilaksanakan dalam 

program keasramaan melalui pembiasan yang menumbuhkan karakter positif dan 

akhlak karimah. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya implementasi 

pembelajaran Al Qur‟an yang dilaksankan secara terpadu dengan program asrama. 

Pengembangan kurikulum sekolah yang komprehensif dan terstruktur dengan 

mengimplementasikan kurikulum  kekhasan Sekolah Islam Terpadu dapat 

menyeimbangkan pendidikan akademik dan karakter keislaman pada diri peserta 

didik sehingga turut mendukung bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional.   
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ABSTRACT 

Anna Agustina,  NIM. 50223035. Evaluation of the Implementation of the Special 

School Curriculum at SMPIT Assalaam Boarding School Kalibaros, Pekalongan 

City. Thesis of Master of Islamic Education Study Program, Postgraduate 

Program of K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan.  

Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., (2) Dr. Slamet Untung, 

M.Ag.   

Keywords: Integrated Islamic School Curriculum, Islamic Boarding School , CIPP 

Evaluation Model 

The curriculum plays a strategic role in the implementation of education as 

a program guide that directs the achievement of the expected educational goals. 

To measure the attainment of these goals and assess the effectiveness of the 

curriculum, an evaluation of its implementation is essential. This study aims to 

analyze the implementation of the distinctive curriculum of Integrated Islamic 

Schools (Sekolah Islam Terpadu) at SMPIT Assalaam Boarding School, 

Kalibaros, Pekalongan City, and evaluate its implementation using the CIPP 

(Context, Input, Process, Product) evaluation model. The distinctive curriculum of 

Integrated Islamic Schools is an extension of Islamic education, implemented 

through Tahfidzul Qur‟an learning, the integration of Islamic values into various 

subjects, and character development for students.   

This study is motivated by the absence of a comprehensive evaluation of 

the Integrated Islamic School curriculum at SMPIT Assalaam. The challenges in 

implementation stem from difficulties faced by the school in effectively 

integrating the distinctive components of the Integrated Islamic School curriculum 

into the Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP). Some teachers struggle to 

internalize Islamic values within subject instruction. This study employs a 

qualitative approach and the CIPP evaluation model to examine the planning, 

implementation, and evaluation processes of the distinctive curriculum at SMPIT 

Assalaam. Data collection was conducted through interviews, observations, and 

document analysis, involving school leaders, teachers, dormitory coordinators, 

and students.   

The findings indicate that the distinctive curriculum of the Integrated 

Islamic Schools implemented at SMPIT Assalaam Boarding School has been 

systematically planned and executed. The integration of Islamic values within the 

school curriculum is carried out with a strong commitment to implementing 

instructional standards that embed Islamic values across all subjects. The 

integration of character education is implemented through dormitory programs 

that cultivate positive character traits and akhlak karimah (noble morals). The 

results also highlight the implementation of Qur'anic learning, which is conducted 

in conjunction with the boarding program. A comprehensive and structured school 

curriculum that integrates the distinctive features of the Integrated Islamic School 

curriculum can effectively balance academic education with Islamic character 

development, thereby supporting the achievement of national educational goals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah     

Kurikulum memiliki peranan penting sebagai pedoman dalam 

pengelolaan pendidikan. Donald (1967) menggambarkan kurikulum 

sebagai perencanaan dalam pendidikan atau pengajaran yang mencakup 

empat komponen yaitu tujuan , materi atau isi, metode dan penilaian 

(Gunawan, 2012, p. 2). Kurikulum dalam pendidikan Islam bertujuan untuk 

membimbing manusia menuju tauhid serta menjalankan amanah sebagai 

pemimpin di bumi. Sejalan dengan fungsi kurikulum dalam pendidikan 

Islam, tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah membentuk manusia 

yang berlandaskan tauhid serta mampu menjalankan peran kepemimpinan 

di bumi. 

Pendidikan di dalam Islam bertujuan mengantarkan manusia untuk 

mentauhidkan Allah yaitu mengabdi kepada Allah SWT dan untuk dapat 

melaksanakan  amanah sebagai pemimpin di muka bumi. Hal ini  

sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur‟an surat Al Baqarah ayat 30  

ْ
ْ
الَْ وَاِذ

َ
كَْ ق ةِْ رَبُّ

َ
ك ىِٕ

ٰۤ 
مَل

ْ
يْْ لِل ِ

ّ
رْضِْ فِى جَاعِل ْ اِو

َ ْ
ْ الْ

 
لِيْفَة

َ
ْ خ ا ۗ 

ٓ
ىْ

ُ
ال

َ
جْعَلُْ ق

َ
ث
َ
فْسِدُْ مَنْْ فِيْهَا ا  وَيَسْفِكُْ فِيْهَا يُّ

ءَْ 
ٰۤ
مَا حْنُْ الدِّ

َ
حُْ وَه سَبِّ

ُ
سُْ بِحَمْدِكَْ و قَدِّ

ُ
كَْ وَه

َ
ْ ل الَْ ۗ 

َ
يْْٓ ق ِ

ّ
مُْ اِو

َ
عْل

َ
ْ مَا ا

َ
مُىْنَْ ل

َ
عْل

َ
  ج

Artinya  

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”  
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Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memberikan bekal 

menyeluruh kepada manusia, tidak hanya dalam bentuk ilmu pengetahuan 

dan keterampilan praktis, tetapi juga kemampuan kepemimpinan. Dengan 

bekal ini, diharapkan individu mampu mengelola alam secara bijaksana dan 

bertanggung jawab, serta berkontribusi dalam menciptakan keseimbangan 

antara kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan (Ramayulis, 2015, 

pp. 25–61).  

Kurikulum Sekolah Islam Terpadu berusaha memenuhi tujuan 

pendidikan Islam  dengan memadukan ilmu agama dan ilmu umum. 

Melalui model kurikulum yang ditawarkan diharapkan dapat memberikan 

bekal kepada  siswa untuk dapat menjalani kehidupan modern tanpa 

kehilangan nilai-nilai Islaminya (Parhan et al., 2024, p. 348).  Kurikulum 

kekhasan Sekolah Islam Terpadu merupakan pengembangan dari 

Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran Al Qur‟an , internalisasi 

nilai keislaman di dalam kontem pembelajaran serta pembinaan 

pengembangan karakter siswa melalui berbagai aktivitas untuk membentuk 

pengalaman belajar. Standar proses pembelajaran  Sekolah Islam Terpadu 

dirancang untuk mengoptimalkan pembelajaran agar sarat dengan 

pengalaman proses sehingga terjadi perubahan perilaku sebaik baiknya 

sebagai manusia meliputi  perkembangan spiritual dan  intelektual peserta 

didik (Muhab et al., 2023, p. 113).  

Agar implementasi kurikulum khas Sekolah Islam Terpadu dapat 

berjalan secara optimal dan mencapai tujuan pendidikan Islam yang 



3 
 

 
 

diharapkan, diperlukan mekanisme evaluasi yang sistematis. Evaluasi 

merupakan proses penting dalam aktivitas pendidikan formal. Hasil 

evaluasi dalam  pendidikan dapat memberikan informasi untuk menilai 

kualitas dari proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan secara 

keseluruhan. Menurut Stufflebeam, proses evaluasi sangat diperlukan 

dalam berbagai disiplin ilmu dan layanan untuk menilai relevansi, kualitas 

kebijakan, serta efektivitas rencana dan anggaran (Stufflebeam, 2017, p. 6).  

Dalam pendidikan, evaluasi juga mencakup aspek-aspek penting 

seperti keamanan, keadilan, dan dampak, serta keberhasilan program. 

Stufflebeam menjelaskan evaluasi sebagai proses sistematis yang 

mengumpulkan informasi untuk menggambarkan suatu objek sehingga 

dapat dinilai dan dijadikan dasar kebijakan atau keputusan (Stufflebeam, 

2017, pp. 1–2). Evaluasi yang dilakukan secara terencana dan dapat 

dipertanggungjawabkan memungkinkan pendidik dan pengambil kebijakan 

untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan.  

Hasil evaluasi dapat memberikan identifikasi kekuatan dan area 

yang perlu diperbaiki. Bagi guru, evaluasi dapat menentukan efektivitas 

kinerjanya, sedangkan bagi pengembang kurikulum, evaluasi dapat 

memberikan informasi untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan 

(Sanjaya, 2011, p. 338).  Dengan demikian, evaluasi melibatkan berbagai 

pihak, mulai dari pengembang kurikulum hingga penyedia layanan 

pendidikan sebagai  upaya berkelanjutan untuk memenuhi tujuan 

pendidikan yag diharapkan. 



4 
 

 
 

Di era globalisasi yang sarat dengan arus informasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan Islam di Indonesia 

menghadapi tantangan untuk tetap relevan sekaligus mampu memberikan 

pondasi karakter dan nilai-nilai moral yang kokoh pada peserta didik.  

Salah satu lembaga pendidikan  yang saat ini yang ada yaitu  layanan 

pendidikan  Perguruan  Sekolah  Islam Terpadu  (SIT) dan model  

Boarding School atau sekolah asrama (Humaidi, 2023, p. 150). Sekolah 

Islam Terpadu menawarkan solusi dengan mengintegrasikan kurikulum 

nasional dan pendidikan agama Islam, menciptakan pendidikan holistik 

tanpa dikotomi antara ilmu umum dan agama.  

Sekolah Islam Terpadu tergabung dalam wadah organisasi Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia dan tersebar di seluruh Indonesia. 

Sekolah ini diawali dari berdirinya Sekolah Islam Terpadu Nurul Fikri 

tahun 1993 di Jakarta. Sampai  tahun 2022 JSIT Indonesia telah memiliki 

2.497 sekolah anggota, yang terdiri  atas 934 TK, 1.004 SD, 421 SMP, dan 

138 SMA (sumber: Sekretariat JSIT Indonesia) (Wahyudin & Dewi, 2024, 

p. 230). Fenomena ini menunjukkan adanya keberminatan  masyarakat 

terhadap alternatif pendidikan yang memberikan ilmu akademis sekaligus 

membentuk karakter berlandaskan nilai-nilai Islam melalui Sekolah Islam 

Terpadu (Rustandi et al., 2023, p. 2219).   

Dikotomi pendidikan di Indonesia tetap menjadi isu, meskipun 

Indonesia sudah memasuki era reformasi. Keberadaan institusi Pendidikan 

Islam biasanya diidentikkan dengan pesantren dan madrasah, sementara 
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sekolah umum lebih fokus pada ilmu umum dengan sedikit jam pendidikan 

agama. Upaya memasukkan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata 

pelajaran wajib baru terwujud pada tahun 1989 dengan UU Sisdiknas No. 2 

Tahun 1989, yang diperkuat oleh UU No. 20 Sisdiknas Tahun 2003. 

Namun Pembelajaran Agama Islam (PAI) masih kurang mendapat porsi 

yang cukup untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang diharapkan, 

yaitu membentuk manusia bertaqwa dan berakhlak mulia (Lubis, 2018, p. 

1081).  

SMPIT Assalaam Boarding School Pekalongan adalah sekolah yang 

menggunakan kurikulm Sekolah Islam Terpadu. Kurikulum ini 

mengintegrasikan pendidikan reguler akademik dan pendidikan agama 

Islam dalam satu jalinan kurikulum (Muhab et al., 2023, p. 13). Nilai-nilai 

Islam diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran dan kegiatan, dengan 

program keasramaan seperti Tahfidzul Qur‟an dan penguatan karakter 

melalui kegiatan ibadah, life skill, dan keorganisasian. .Boarding School 

adalah model pendidikan dimana siswa tinggal di asrama, yang 

memungkinkan terbentuknya integrasi kehidupan akademik dan sosial. 

Program ini menyeimbangkan pendidikan agama, pendidikan umum, serta 

membangun karakter positif seperti kemandirian, ketekunan, toleransi, dan 

tanggung jawab dengan pengawasan pengasuh (Khobir. Abdul, 2020, pp. 

140–144).  

Berdasarkan hasil wawancara  dengan Kepala Sekolah dan Wakil 

Kurikulum SMPIT Assalaam Boarding School, terdapat permasalahan 
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belum dilakukannya evaluasi implementasi kurikulum secara sistematis. Di 

sisi yang lain dalam pelaksanaan managemen kurikulum ditemukan 

permasalahan adanya kesulitan  dalam pengintegrasian kurikulum kekhasan 

Sekolah Islam Terpadu ke dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP). 

Hambatan  yang dihadapi adalah tidak semua guru mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran sesuai 

standar mutu yang ditetapkan. Dari permasalahan yang dikemukakan , 

perlunya upaya untuk melakukan telaah evaluasi implemetasi kurikulum 

kekhasan Sekolah Islam Terpadu di SMPIT assalam Boarding School.     

Penelitian ini bertujuan melakukan evaluasi  implementasi 

kurikulum kekhasan sekolah  di SMPIT Assalaam Boarding School 

menggunakan metode CIPP (Contex, Input, Proces dan Produc). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat  memberikan wawasan tentang komitmen  

SMPIT Assalaam Boarding School dalam menjaminkan kualitas 

pendidikan serta dapat memberikan wawasan  tentang model 

pengembangan kurikulum dalam konteks lembaga Pendidikan Islam. 

Dalam konteks penelitian ini, evaluasi implementasi kurikulum khas 

SIT di SMPIT Assalaam Boarding School dilakukan dengan menggunakan 

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model CIPP 

dikembangkan oleh Stufflebeam dan kawan-kawan di Ohio State 

University dan merupakan salah satu metode evaluasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian pendidikan. Keunggulan utama model CIPP 

dibandingkan metode evaluasi lainnya adalah cakupannya yang lebih 
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komprehensif. Model ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir (product) 

seperti evaluasi sumatif yang umumnya digunakan, tetapi juga menilai 

konteks (context), masukan (input), dan proses (process) yang terjadi 

selama implementasi program (Stufflebeam, 2017, pp. 6–7).  

Model evalusi CIPP  dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang bagaimana suatu kurikulum dirancang, diterapkan, serta dampak 

yang dihasilkannya. Selain itu, model CIPP bersifat formatif, yang berarti 

dapat digunakan untuk melakukan perbaikan selama program masih 

berjalan, bukan hanya sebagai alat penilaian di akhir program. Dengan 

cakupan evaluasi yang luas dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, 

model CIPP dapat digunakan untuk menilai efektivitas implementasi 

kurikulum khas SIT di SMPIT Assalaam Boarding School. Sebagian besar 

penelitian terdahulu hanya berfokus pada implementasi kurikulum khas 

SIT. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

evaluasi implementasi kurikulum khas SIT.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan  penjelasan latar belakang penelitian , dapat diidentifikasi  

permasalahan sebagai berikut : 

a. Ditemui adanya sebagian guru yang masih kesulitan  dalam melakukan  

internalisasi nilai nilai keislaman ke dalam kurikulum mata pelajaran.    

b. Belum optimalnya penerapan pendekatan pembelajaran Terpadu.   
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c. Belum adanya  evaluasi implementasi kurikulum kekhasan Sekolah  di 

SMPIT Assalaam Boarding School secara sistematis dan  menyeluruh. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada : 

a. Implementasi kurikulum kekhasan Sekolah di SMPIT Assalaam 

Boarding School Kalibaros Kota Pekalongan. Implementasi mencakup 

aspek perencanaan, pelaksanaan kurikulum. 

b. Evaluasi implementasi  kurikulum kekhasan SMPIT Assalaam Boarding 

School dengan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, input, 

process dan product).  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari  latar belakang   yang sudah dijelaskan  di 

awal,  rumusan  masalah pada  penelitian  ini  yaitu : 

1. Bagaimana  implementasi Kurikulum kekhasan sekolah di SMPIT 

Assalaam Boarding School Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana evaluasi implementasi  kurikulum kekhasan sekolah  di 

SMPIT Assalaam Boarding School Pekalongan dengan menggunakan  

model evaluasi CIPP  ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini  adalah: 

1. Menganalisis implemenatsi kurikulum kekhasan sekolah di SMPIT 

Assalaam Boarding School Kota Pekalongan. 
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2. Menganalisis  evaluasi implementasi  kurikulum kekhasan sekolah di 

SMPIT Assalaam Boarding School dengan menggunakan  model 

evaluasi CIPP. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

    Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun  kemanfaatan   

secara praktis yakni sebagai berikut : 

1. Kemanfaatan Secara Teoritis 

a. Menambah khasanah pengetahuan tentang implementasi kurikulum 

kekhasan  di Sekolah Islam Terpadu, khususnya di  SMPIT 

Assalaam Boarding School dengan menggunakan model evaluasi 

CIPP. 

b. Menambah pengetahuan  tentang  model implementasi kurikulum 

yang lebih efektif yang  sesuai dengan konteks sekolah Islam 

terpadu. 

2. Kemanfaatan Secara Praktis 

a. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam  

b. Bagi Sekolah 

i. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk melakukan 

perbaikan proses pembelajaran dan kurikulum  

ii. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan terkait pengembangan kurikulum.  
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penemuan hasil penelitian dan analisis, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Implementasi kurikulum kekhasan Sekolah Islam Terpadu di SMPIT 

Assalaam Boarding School melalui pertama integrasi muatan keislaman 

dalam semua mata pelajaran, di mana setiap pembelajaran mengandung 

nilai-nilai Islam. Kedua, penggunaan standar proses pembelajaran 

dengan pendekatan SIT (Sajikan, Internalisasikan, Terapkan) dan model 

pembelajaran TERPADU (Telaah, Eksplorasi, Rumuskan, 

Presentasikan, Aplikasi, Duniawi, dan Ukhrawi) yang menekankan 

pemahaman holistik. Ketiga, pengembangan karakter melalui kegiatan 

boarding yang menciptakan lingkungan Islami bagi siswa. Keempat, 

pelaksanaan program pembelajaran Al-Qur‟an dengan target hafalan 15 

juz selama tiga tahun 

b. Hasil evaluasi implementasi kurikulum kekhasan Sekolah Islam 

Terpadu di SMPIT Assalaam Boarding School menunjukkan bahwa 

secara  konteks  kurikulum kekhasan yang diterapkan telah sesuai 

dengan visi dan misi SMPIT Assalaam Boarding School serta relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan peserta didik. Evaluasi input 

menunjukkan adanya program penyiapan kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan yang dilakukan secara terstruktur. Selain itu, 
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strategi pelaksanaan kurikulum telah disusun melalui dokumen-

dokumen pendukung, seperti dokumen kurikulum, rencana 

pembelajaran, dan supervisi program. Dengan adanya standar ini, 

implementasi kurikulum dapat berjalan secara terarah sesuai dengan 

tujuan pendidikan sekolah. Berdasarkan evaluasi proses, seluruh guru 

mata pelajaran telah menggunakan metode SIT TERPADU sesuai 

standar mutu yang ditetapkan. Kegiatan keasramaan juga dilaksanakan 

sesuai dengan dokumen rencana dan standar program, termasuk 

pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dan pengembangan karakter siswa. 

Hasil valuasi produk, dapat disimpulkan bahwa program ini telah 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Capaian akademik siswa menunjukkan hasil yang baik, sementara 

pengembangan karakter berhasil membentuk sikap positif seperti 

tanggung jawab, disiplin, serta ketangguhan dalam menghadapi proses 

pembelajaran.       

7.2. Implikasi 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara 

teoritis maupun praktis. Implikasi Teoretis menyatakan adalanya  relevansi 

model evaluasi CIPP dalam mengevaluasi implementasi kurikulum 

kekhasan di lingkungan Sekolah Islam Terpadu. Temuan ini memperkaya 

wawasan dalam pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam yang 

dapat diadaptasi di berbagai konteks Sekolah Islam Terpadu. Implikasi 

praktis, penelitian ini dapat menjadi panduan untuk meningkatkan 
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efektivitas implementasi kurikulum kekhasan, khususnya dalam aspek 

peningkatan kompetensi dalam menyajikan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami secara holistik. Selain itu bagi 

pengambil kebijakan, penelitian ini memberikan informasi penting untuk 

merancang kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 

7.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang diperoleh, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Sekolah, perlunya terus mengupayakan penyelenggarakan 

pelatihan rutin bagi guru untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran semua mata 

pelajaran dan program keasramaan. Selain itu perlunya mengembangkan 

program monitoring dan evaluasi internal untuk memastikan konsistensi 

dalam implementasi kurikulum kekhasan. 

2. Untuk Guru, dapat lebih mengembangkan  metode pembelajaran kreatif 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran berbasis nilai-

nilai Islam, serta tetap memanfaatkan teknologi pendidikan untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

3. Untuk Peneliti Berikutnya, perlunya melakukan penelitian serupa di 

jenjang pendidikan yang berbeda atau di sekolah lain untuk memperkuat 

generalisasi temuan. Diperlukan juga upaya untuk mengembangkan 

pendekatan evaluasi yang lebih spesifik pada masing-masing aspek 

dalam model CIPP. 
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